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ABSTRACT 

 
Agricultural land tends to decrease in quality. One method that can be developed in 

determining land quality is by measuring electrical conductivity with an electrical resistance 
approach. The purpose of this study is to examine the effect of the application of inorganic and 
organic fertilizers on electrical resistance in dry soils. Stages of research include preparation 
of soil samples, application of inorganic and organic fertilizers, measurement of electrical 
resistance. The results showed that the electrical resistance was getting bigger with the 
decrease in the NPK level. This can be caused by a decrease in electrical conductivity (DHL) 
with a decrease in the NPK level. Electrical resistance increases with the increase in 
application of organic fertilizers Relationship to electrical resistance is comparable to DHL. 
The value of electrical resistance increases with increasing fertilizer content in dry soil. This 
is because the physical properties of the soil turn out to be not compact so the resistance value 
increases. 
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INTISARI 

            Kualitas lahan pertanian cenderung menurun. Salah satu metode yang dapat 

dikembangkan dalam menentukan kualitas lahan adalah dengan mengukur konduktivitas listrik 

dengan pendekatan hambatan listrik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

aplikasi pupuk anorganik dan organik terhadap hambatan listrik pada tanah kering. Tahapan 

penelitian meliputi persiapan sampel tanah, aplikasi pupuk anorganik dan organik, pengukuran 

hambatan listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan listrik semakin besar dengan 

semakin menurunnya tingkat NPK. Hal ini dapat disebabkan oleh penurunan daya hantar listrik 

(DHL) dengan penurunan tingkat NPK. Hambatan listrik meningkat dengan peningkatan 

aplikasi pupuk organik Hubungan dengan hambatan listrik sebanding dengan DHL. Nilai 

hambatan listrik meningkat dengan bertambahnya kandungan pupuk pada tanah kering. Hal ini 

dikarenakan sifat fisik tanah ternyata tidak kompak sehingga nilai resistansinya meningkat.  

 

Kata kunci: air tanah, hambatan listrik, ultisol, unsur hara, salinitas 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan di Indonesia 

bergantung pada ketersediaan lahan untuk 

budidaya tanaman. Namun, saat ini banyak 

terjadi konversi lahan pertanian menjadi non 

pertanian sehingga ketersediaan lahan untuk 

budidaya menurun. Ketersediaan lahan 

pertanian di Indonesia untuk tegal/kebun 

seluas 11 861 675.90 ha, sawah irigasi seluas 

4 755 054.10 ha, sawah non irigasi seluas 3 

404 975 ha dan ladang seluas 5 190 378.40 ha 

(Kementerian Pertanian 2017). 

Selain itu, lahan pertanian yang 

secara terus menerus diolah tanpa 

memperhatikan standar operasional (SOP) 

mengakibatkan kualitas tanahnya rendah. 

Lahan pertanian dapat diketahui kondisi 

kualitasnya dengan mengembangkan suatu 

metode yaitu melalui pengukuran daya hantar 

listrik tanah (DHL). DHL tanah biasanya 

dikenal sebagai nilai konduktivitas listrik 

tanah (EC). DHL tanah adalah kemampuan 

tanah untuk menghantarkan arus listrik 

(Moghadas et al., 2020).  

DHL terjadi karena kandungan 

garam bebas pada air tanah dan kandungan 

ion dapat ditukar pada permukaan partikel 

tanah (Moghadas et al., 2020). Nilai DHL 

akan berpengaruh terhadap salinitas, pH, 

unsur hara tanah. Nilai DHL dapat digunakan 

untuk mengetahui kesuburan tanah (Chu et 

al., 2020; Putranta et al., 2019). 

Nilai DHL didapatkan melalui 

pendekatan pengukuran nilai hambatan listrik 

(Chu et al., 2020; (Tang et al., 2020). Nilai 

hambatan listrik akan berbanding terbalik 

dengan nilai DHL. Nilai hambatan listrik 

dipengaruhi oleh input yang diberikan pada 

suatu lahan. Lahan yang diaplikasikan pupuk 

anorganik dan organik cenderung memiliki 

nilai hambatan listrik berbeda  (Putranta et 

al., 2019; Mylavarapu et al., 2020). 

 Pengukuran nilai hambatan listrik 

telah banyak dilakukan salah satunya 

menggunakan multitester. Namun, 

pengukuran tersebut umumnya tidak 

digunakan untuk memprediksi nilai DHL. 

Diketahuinya nilai DHL dapat digunakan 

sebagai pendekatan penentu slainitas tanah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka dilakukan penelitian untuk mengukur 

nilai hambatan listrik pada tanah yang 

diaplikasikan pupuk anorganik dan organik. 

Tujuannya untuk mengetahui pengaruh dosis 

aplikasi pupuk terhadap nilai hambatan listrik 

dan DHL. Harapannya, dengan memprediksi 

nilai DHL selanjutnya dapat digunakan untuk 

mengetahui kualitas tanah.  
 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Bogor pada 

November 2019 sampai dengan Januari 2020. 

Alat dan bahan yang digunakan dalah 

multitester, sepasang kawat tembaga, botol 

plastik volume 1,5 L, timbangan elektrik, 

tanah kering Ultisol, pupuk kandang 

kambing, pupuk Urea, SP36, KCl dan air. 

Tahapan penelitian yang 

dilaksanakan yaitu pengambilan contoh 

tanah, persiapan contoh tanah, aplikasi pupuk 

anorganik dan organik, pengukuran 

hambatan listrik. Rancangan yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang 

masing-masing diulang tiga kali. Data 

penelitian dianalisis menggunakan software 

Microsoft excel untuk mendeskripsikan 

hambatan listrik dan DHL. Dosis pupuk yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1. Dosis pupuk 

 

Kode NPK (%) Pupuk kandang (%) 

A 0 100 

B 50 50 

C 75 25 

D 100 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hambatan listrik tanah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pupuk anorganik dan organik akan 

dapat memengaruhi kesuburan tanah salah 

satunya salinitas. Semakin tinggi dosis pupuk 

yang diaplikasikan maka salinitas rendah 

sehingga hambatan listrik meningkat. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian He et al., 

(2020) yang mengatakan bahwa variasi dosis 

pupuk menyebabkan nilai hambatan listrik 

juga bervariasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai hambatan terbesar diperoleh oleh 

perlakuan A (70 Ω) sedangkan terendah 

adalah perlakuan D (15 Ω) (Gambar 1). Sifat 

pupuk NPK yang diaplikasikan akan 

mengikat tanah. Pupuk NPK menyebabkan 

kemantapan agregat tanah (Li et al., 2020). 

Tanah akan menjadi liat dan lengket dengan 

elektroda dalam tanah karena ikatan pupuk. 

Ion-ion yang terkandung dalam pupuk akan 

memberikan arus listrik. Semakin tinggi 

dosis pupuk NPK maka hambatan listriknya 

semakin besar (Poblete-Grant et al., 2020).  

Tanah kering juga mengakibatkan 

permeabilitas akar menurun. Akibatnya, 

penyerapan hara oleh tanaman terganggu. 

Unsur hara seperti nitrogen akan 

terakumulasi pada daun sehingga terjadi 

peningkatan asimilasi CO2  (Durand et al., 

2020).  

Hambatan listrik dipengaruhi oleh 

ketersediaan air tanah (Chu et al., 2020). 

Ketersediaan air bagi tanaman sangat 

penting. Karena mempengaruhi transport dan 

metabolisme. Air tanah sebagai konduktor 

yang berperan pengantar arus listrik. Tanah 

kering dengan sedikit kandungan air maka 

ion-ion pupuk tidak dapat diserap oleh tanah. 

Kemudian, sensor akan merespon sinyal dari 

air tanah dan daya hambat atau impedensi 

listrik rendah. Tanah dengan kadar air cukup 

tinggi maka daya hambat juga tinggi. Karena 

ion-ion dapat diserap sehingga meningkatkan 

hambatan listrik (Tang et al., 2020).  
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Gambar 2. Daya hantar listrik tanah 

 

Tabel 2. Daya hantar listrik 

 

Perlakuan Nilai*) 

A Sedang 

B Tinggi 

C Sangat tinggi 

D Sangat tinggi 

Keterangan : *)Balai Penelitian Tanah (2009) 

 

Nilai hambatan listrik berkorelasi 

dengan nilai DHL. Apabila nilai hambatan 

listrik rendah maka nilai DHL tinggi dan 

sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai hambatan listrik terendah 

memiliki nilai DHL paling tinggi yaitu 

perlakuan D (5.40 W). Namun, perlakuan A 

dengan nilai hambatan listrik tinggi justru 

memiliki nilai DHL terendah yaitu perlakuan 

A (1.16 W) (Gambar 2). 

Nilai DHL akan bervariasi dengan 

aplikasi pupuk baik organik maupun 

anorganik dari sedang sampai sangat tinggi 

(Tabel 2). Rata-rata nilai DHL setelah 

aplikasi NPK cenderung tinggi jika 

dibandingkan aplikasi pupuk kandang (Tabel 

2). NPK merupakan pupuk dengan 

kandungan garam yang bermuatan positif dan 

negatif. Muatan tersebut mengakibatkan 

hambatan listrik rendah sehingga nilai DHL 

meningkat (Purwaningrahayu 2016).  

DHL tanah akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman. Salah 

satunya disebabkan karena DHL 

mempengaruhi salinitas tanah. Nilai DHL 

meningkat maka salinititas juga tinggi. 

Salinitas yang tinggi dapat menyebabkan 

tanaman stress garam. Tingginya jumlah 

garam maka menurunkan potensial osmotik 

sehingga tanaman sulit menyerap air dan 

mengalami kekeringan fisiologis 

(Purwaningrahayu 2016). Namun, dengan 

salinitas tinggi dapat menurunkan kandungan 

logam berat di dalam tanah seperti timbal 

(Pb). Rendahnya logam berat dalam tanah 

mendukung pertumbuhan tanaman optimal  

(Raiesi et al., 2020).  

Tanah salinitas tinggi dapat 

menghambat mineralisasi karbon dan 
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nitrogen. Nitrogen merupakan unsur hara 

esensial (Moe et al., 2019). Nitrogen sangat 

penting bagi fase vegetatif tanaman. Fase 

vegetatif, tanaman akan memanfaatkan 

nutrisi untuk perkembangan organ-organ 

seperti akar, batang dan daun (Gowtham et 

al., 2018).  

Nitrogen juga mempengaruhi 

fotosintesis. Apabila unsur tersebut 

ketersediaannya sedikit menyebabkan 

pertumbuhan tanaman tidak optimal. Karena 

metabolisme tanaman terganggu. 

Selanjutnya, produktivitas tanaman juga 

menurun (Reddy & Crohn, 2019; El hasini et 

al., 2019). 

 

KESIMPULAN  

Nilai hambatan listrik terbesar pada 

perlakuan pupuk kandang dengan dosis 

100%, yaitu 70 Ω, sedangkan nilai hambatan 

terkecil pada perlakuan pupuk NPK dosis 

100%, yaitu 15 Ω. Nilai DHL terbesar pada 

perlakuan pupuk NPK dosis 100%, yaitu 5.40 

W sedangkan DHL terendah pada perlakuan 

pupuk kandang 100%, yaitu 1.16 W. 
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